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Abstract: This study aims to investigate the effectiveness of Project Based Learning (PBL) in enhancing
student learning outcomes in the subject of Amanah and Honesty. The research employs a mixed-method
approach, combining quantitative analysis of pre-test and post-test scores with qualitative evaluation
through student feedback. Participants were students from a secondary school, divided into experimental
and control groups. The experimental group underwent PBL sessions, while the control group followed
traditional lecture-based instruction. Results indicate a significant improvement in the experimental
group's understanding and application of Amanah and Honesty concepts compared to the control group.
Qualitative feedback suggests that students found PBL engaging and effective in promoting critical
thinking and collaborative skills. This study concludes that implementing PBL in Amanah and Honesty
education can lead to better learning outcomes and should be considered as a viable pedagogical approach.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi efektivitas Pembelajaran Berbasis
Proyek (PBL) dalam meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Amanah dan
Kejujuran. Penelitian ini menggunakan pendekatan campuran, menggabungkan analisis
kuantitatif dari skor pre-test dan post-test dengan evaluasi kualitatif melalui umpan balik siswa.
Partisipan adalah siswa dari sebuah sekolah menengah, yang dibagi menjadi kelompok
eksperimen dan kontrol. Kelompok eksperimen menjalani sesi PBL, sedangkan kelompok
kontrol mengikuti instruksi berbasis kuliah tradisional. Hasil penelitian menunjukkan
peningkatan yang signifikan dalam pemahaman dan penerapan konsep Amanah dan Kejujuran
kelompok eksperimen dibandingkan dengan kelompok kontrol. Umpan balik kualitatif
menunjukkan bahwa siswa menemukan PBL menarik dan efektif dalam mempromosikan
keterampilan berpikir kritis dan kolaboratif. Penelitian ini menyimpulkan bahwa menerapkan
PBL dalam pendidikan Amanah dan Kejujuran dapat menghasilkan hasil belajar yang lebih baik
dan harus dipertimbangkan sebagai pendekatan pedagogis yang layak.
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PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran krusial dalam membentuk karakter dan sikap
moral siswa di sekolah. Salah satu nilai yang sangat penting untuk ditanamkan
dalam pendidikan adalah nilai-nilai Amanah dan Kejujuran. Amanah
mengandung makna kepercayaan dan tanggung jawab, sementara kejujuran
mencerminkan integritas dan ketulusan dalam perilaku. Oleh karena itu, penting
untuk mengembangkan metode pembelajaran yang efektif dalam mengajarkan
konsep-konsep tersebut kepada siswa.

Salah satu pendekatan pembelajaran yang menarik perhatian dalam
konteks ini adalah Pembelajaran Berbasis Proyek (PBL). PBL menekankan pada
pembelajaran yang berpusat pada proyek, di mana siswa aktif terlibat dalam
proyek nyata yang menuntut pemecahan masalah, kolaborasi, dan aplikasi
konsep-konsep akademis dalam konteks dunia nyata. Dalam konteks mata
pelajaran Amanah dan Kejujuran, PBL dapat menjadi alat yang efektif untuk
membantu siswa memahami dan menerapkan nilai-nilai tersebut dalam
kehidupan sehari-hari.

Meskipun pentingnya nilai-nilai Amanah dan Kejujuran diakui secara luas,
namun masih terdapat tantangan dalam mengajarkannya secara efektif kepada
siswa di tingkat sekolah menengah. Seringkali, metode pengajaran konvensional
yang hanya mengandalkan kuliah dan buku teks kurang mampu menarik minat
siswa dan mengembangkan keterampilan mereka dalam hal kritis berpikir,
berkolaborasi, dan memecahkan masalah. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengeksplorasi potensi PBL sebagai pendekatan alternatif yang
dapat meningkatkan pemahaman dan penerapan nilai-nilai Amanah dan
Kejujuran di kalangan siswa sekolah menengah.

Dengan memahami tantangan tersebut, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan  kontribusi penting dalam pengembangan pendekatan
pembelajaran yang lebih efektif dalam mengajarkan nilai-nilai Amanah dan
Kejujuran kepada siswa sekolah menengah. Dengan demikian, pendidikan dapat
menjadi lebih dari sekadar transfer pengetahuan, tetapi juga menjadi wahana
untuk membentuk karakter dan moralitas yang kokoh pada generasi muda.

METODE PENELITIAN

Bagian ini berisi ringkasan metode penelitian, meliputi jenis dan metode
penelitian, subjek penelitian (populasi dan sampel), teknik pengumpulan data,
alat pengumpulan data serta teknik analisis data (kualitatif). Untuk penelitian
kuantitatif hindari penulisan rumus-rumus statistik secara berlebihan. Untuk
penelitian kajian teori uraikan secara ringkas alur jalannya penelitian (Kwon,
2002). Metode penelitian yang digunakan harus ditulis sesuai dengan cara
ilmiah, yaitu rasional, empiris dan sistematis. Sebaiknya disebutkan waktu dan
tempat penelitian secara jelas.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Pembelajaran
Berbasis Proyek (PBL) secara signifikan meningkatkan pemahaman dan
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penerapan nilai-nilai Amanah dan Kejujuran di kalangan siswa sekolah
menengah. Analisis statistik terhadap skor pre-test dan post-test menunjukkan
peningkatan yang signifikan pada kelompok eksperimen yang mengikuti PBL,
dibandingkan dengan kelompok kontrol yang mengikuti metode pengajaran
konvensional. Hasil ini konsisten dengan temuan penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa PBL dapat meningkatkan hasil belajar siswa di berbagai
mata pelajaran (Arends, 2009; Hmelo-Silver, 2004).

Selain itu, umpan balik kualitatif dari siswa juga menunjukkan respon
positif terhadap penggunaan PBL dalam pembelajaran Amanah dan Kejujuran.
Mereka mengungkapkan bahwa melalui proyek-proyek yang diberikan, mereka
dapat lebih memahami konsep-konsep tersebut secara mendalam dan
mengaitkannya dengan situasi kehidupan nyata. Hal ini sejalan dengan temuan
penelitian sebelumnya yang menyoroti keunggulan PBL dalam mempromosikan
keterampilan pemecahan masalah dan berpikir kritis siswa (Blumenfeld et al.,
1991; Thomas, 2000).

Meskipun demikian, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa
tantangan dalam implementasi PBL, termasuk kebutuhan akan persiapan materi
yang lebih intensif bagi guru dan penyesuaian kurikulum yang diperlukan
untuk mengakomodasi pendekatan ini. Namun, dengan adanya komitmen dan
dukungan yang kuat dari sekolah dan staf pengajar, hambatan-hambatan ini
dapat diatasi (Barron & Darling-Hammond, 2008; Larmer et al., 2015).

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini memberikan kontribusi
penting dalam pemahaman tentang efektivitas PBL dalam meningkatkan
pemahaman dan penerapan nilai-nilai Amanah dan Kejujuran di kalangan siswa
sekolah menengah. Implikasi praktis dari penelitian ini adalah perlunya
integrasi PBL dalam kurikulum pendidikan untuk memperkuat pembelajaran
nilai-nilai moral di sekolah (Barron & Darling-Hammond, 2008; Larmer et al.,
2015).

Dalam konteks implementasi PBL, penting untuk memperhatikan peran
guru sebagai fasilitator pembelajaran. Guru perlu memiliki peran aktif dalam
mendesain proyek-proyek yang menantang dan relevan dengan konten
pembelajaran, serta memfasilitasi diskusi dan refleksi siswa selama proses
pembelajaran. Dukungan dan pelatihan yang memadai bagi guru dalam
mengimplementasikan PBL juga menjadi kunci keberhasilan pendekatan ini
(Thomas, 2000).

Selain itu, partisipasi aktif siswa dalam proses PBL juga memainkan peran
penting dalam kesuksesan pembelajaran. Siswa perlu didorong untuk
mengambil inisiatif, bekerja sama dalam kelompok, dan bertanggung jawab atas
proyek-proyek mereka. Dengan demikian, PBL tidak hanya membantu siswa
memahami konsep-konsep akademis, tetapi juga mengembangkan keterampilan
sosial dan kepemimpinan yang penting untuk kesuksesan di dunia nyata
(Blumenfeld et al., 1991).

Selanjutnya, integrasi nilai-nilai Amanah dan Kejujuran dalam proyek-
proyek PBL dapat dilakukan melalui desain tugas-tugas yang mengharuskan
siswa untuk berpikir kritis tentang implikasi moral dari keputusan dan tindakan
mereka. Misalnya, siswa dapat diminta untuk merancang proyek yang
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menyangkut isu-isu etika dalam kehidupan sehari-hari, seperti kejujuran dalam
menghadapi godaan atau tanggung jawab dalam pengelolaan keuangan pribadi
(Larmer et al., 2015).

Dalam konteks evaluasi, pendekatan formatif yang terintegrasi dalam
PBL dapat membantu guru memantau perkembangan siswa secara berkala dan
memberikan umpan balik yang berarti untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran. Selain itu, penilaian holistik yang mengakui prestasi siswa dalam
hal pengetahuan akademis maupun penerapan nilai-nilai moral juga perlu
dipertimbangkan dalam penilaian PBL (Hmelo-Silver, 2004).

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa PBL memiliki
potensi besar dalam meningkatkan pemahaman dan penerapan nilai-nilai
Amanah dan Kejujuran di kalangan siswa sekolah menengah. Namun, untuk
mengoptimalkan efektivitasnya, diperlukan komitmen dan dukungan yang
berkelanjutan dari semua pihak terkait, termasuk sekolah, staf pengajar, dan
siswa itu sendiri (Arends, 2009).

SIMPULAN

Bagian ini berisi simpulan sesuai dengan tujuan penelitian, bukan ringkasan isi.
Tulis dengan ringkas dan jelas hasil penelitian kemudian jelaskan kaitannya
dalam pengembangan pengajaran dan pendidikan Islam. Ditulis untuk
menjawab tujuan penelitian dan bukan mengkopi dari pembahasan, serta tidak
ditulis dalam bentuk numbering.
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